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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Simulasi Penerapan Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) pada PT

Ryan Putera Ar-Rizqy”. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 

Bagaimana siklus pencatatan akuntansi pada PT. Ryan Putera Ar-Rizqy? 

dan Bagaimana simulasi penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) dalam penyajian laporan 

keuangan PT. Ryan Putera Ar-Rizqy?. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jenis pendekatan penelitian study kasus (case study). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis

deskriptif, sehingga memperoleh gambaran mengenai objek secara 

faktual, akurat, dan sistematis.

Hasil penelitian ini adalah dalam hal siklus akuntansi yang ada di 

PT Ryan Putera Ar-Rizqy memiliki siklus akuntansi yang dimulai dari 

pencatatan harian terhadap transaksi yang terjadi setiap harinya, 

selanjutnya pendapatan harian tersebut dikurangi biaya operasional 

perusahaan setiap harinya, dari dua unsur tersebut nantinya akan 

dikurangkan dan mendapatkan laba bersih perharinya. Di PT Ryan laba 

bersih tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan laba kotor, kemudian 

dikurangkan dengan biaya yang dikeluarkan setiap bulannya, seperti sewa 

garasi dan biaya perawatan armada. Semua siklus tersebut akan

menghasilkan laporan laba rugi yang dibuat oleh PT Ryan putera setiap 

tahunnya untuk mengetahui pendapatan pertahun. 

Kesimpulannya dari penelitian ini adalah siklus akuntansi yang 

ada di PT Ryan Putera masih belum sesuai dengan apa yang dijelaskan 

dalam SAK-EMKM, dan penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

pada PT. Ryan Putera masih belum sesuai dengan SAK-EMKM.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)  

memiliki peran yang besar di Indonesia. Karena keberadaan UMKM di 

Indonesia sangat bermanfaat dalam hal pendistribusian pendapatan 

masyarakat. Pada sisi lain, UMKM mampu menyerap tenaga kerja dalam 

skala yang besar mengingat jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 

besar sehingga hal ini dapat mengurangi tingkat pengangguran.1 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, UMKM mampu menyerap 

tenaga kerja hingga 57,9 juta di semua daerah di Indonesia.2 Selain itu 

juga mampu menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan usaha untuk 

mempertahankan dan mengembangkan unsur-unsur tradisi dan 

kebudayaan masyarakat setempat. 

Krisis yang menimpa Indonesia tahun 1997 sangat berdampak pada 

nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing dan berdampak langsung pada 

perekonomian Indonesia. Ketika krisis ekonomi menerpa dunia otomatis 

memperburuk kondisi ekonomi di Indonesia. Kondisi krisis terjadi pada 

periode tahun 1997 hingga 1998, hanya sektor UMKM yang mempu 

                                                            
1 Feny Dwi, “Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Melalui 
Fasilitasi Pihak Ekternal dan Potensi Internal”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1, 
No. 6, 1286. 
2 Ardan Adi Candra,”UMKM Serap 57,9 juta Tenaga Kerja”, 
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3350243/umkm-serap-579-juta-tenaga-
kerja,”08,02,2019” 
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bertahan dan tetap berdiri kokoh. Data badan pusat statistik merilis 

keadaan tersebut pasca krisis ekonomi jumlah UMKM tidak berkurang, 

justru semakin meningkat pertumbuhannya, bahkan mampu menyerap 85 

juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Pada tahun tersebut 

jumlah pengusaha di Indonesia mencapai 56.539.560 unit. Dari jumlah 

tersebut, UMKM sebanyak 56.534.592 unit atau sebesar 99,99%, sisanya 

sekitar 0,01% atau sebesar 4.968 unit adalah Usaha yang berskala besar.3 

Dari data di atas dijelaskan bahwa pentingnya peranan UMKM 

dinegara Indonesia dan juga membantu pembangunan perekonomian 

nasional. EMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam 

perekonomian Indonesia dan salah satunya pendorong utama dalam 

pembangunan ekonomi. Sebagai poros kebangkitan perekonomian 

nasional, EMKM bukan sektor yang tanpa masalah, selain masalah 

permodalan, salah satu masalah yang dihadapi dan menjadi kelemahan 

EMKM adalah kemampuan untuk menyajikan laporan keuangan  yang 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan untuk sektor UMKM dalam 

memberikan informasi tentang efektifitas dan efisiensi dari kegiatan yang 

telah dilakukan selama satu periode akuntansi.4   

Dalam masalah permodalan yang terkait perbankan, UMKM 

kesulitan mendapatkan akses pinjaman modal dikarenakan UMKM tidak 

                                                            
3 Yuli Rahmini, ”Perkembangan UMKM(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) Di 
Indonesia. 
4 Neneng S.,”Analisis Penerapan Akuntansi dan Kesesuaiannya dengan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (Pada UMKM di Kecamatan 
Sukajadi binaan DisKop & UMKM Kota Pekanbaru)”, Jurnal Akuntansi, Vol 3 , No 2, 
2015, Hal 3 
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memiliki laporan keuangan, sehingga UMKM mengembangkan usahanya 

hanya sebatas tingkat modal yang dimilikinya saja. hal tersebut ironi 

dengan program pemerintah serta pihak perbankan yang banyak 

memberikan fasilitas bantuan permodalan khususnya bagi Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) yang dicanangkan oleh pemerintah dalam membantu usaha 

kecil terkait permodalan. Untuk mendapatkan Pinjaman dari bank tidak 

semudah yang kita kira karena banyak persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh EMKM tersebut.5 Setiap bank memiliki kebijakan sendiri untuk 

persyaratan pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) contoh bank mandiri,  

Persyaratan untuk mengajukan Kredit Usaha Rakyat (KUR) antara lain 

melengkapi dokumen legalitas pemohon seperti KTP, melengkapi legalitas 

usaha seperti NPWP, SIUP dan SKDU.6 

Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia  Nomor 17 Tahun 2013 tentang pelaksanaan undang-undang 

nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah  

menyatakan tentang adanya kewajiban bagi pelaku usaha kecil untuk 

melakukan pencatatan akuntansi. Akan tetapi dengan adanya peraturan 

tersebut tidak serta merta membuat para pelaku EMKM membuat 

pencatatan dan pelaporan keuangan yang memadai.7 Hal ini mendorong 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) untuk menerbitkan dan 

                                                            
5 Teti Rahmawati,”Implementasi SAK ETAP dan Kualitas Laporan Keuangan UMKM 
Terkait Akses Modal Perbankan”, Jurnal Kajian Akuntansi, Vol 1, 2017, Hal 50 
6 Nely Merina, “Cara Mengajukan Pinjaman Dana Kredit Usaha Rakyat KUR BRI, BNI, 
Mandiri”, https://goukm.id/cara-megajukan-kredit-usaha-rakyat-di-bank/, “08,08,2016” 
7 Teti Rahmawati,”Implementasi SAK ETAP dan Kualitas Laporan Keuangan UMKM 
Terkait Akses Modal Perbankan”, Jurnal Kajian Akuntansi, Vol 1, 2017, Hal 51 

https://goukm.id/cara-megajukan-kredit-usaha-rakyat-di-bank/
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mensyahkan suatu Standar Akuntansi Keuangan yang baru dan lebih 

sederhana dari pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), yaitu Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM). 

Akuntansi memiliki peranan dalam proses pengidentifikasian data 

keuangan, memproses pengeolahan dan penganalisisan data yang relevan 

untuk diubah menjadi informasi ekonomi.8 Informasi ekonomi yang 

dihasilkan oleh akuntansi berguna bagi pihak-pihak didalam organisasi itu 

sendiri (internal) maupun pihak-pihak diluar organisasi (eksternal). Pihak 

manajemen merupakan pemakai informasi dari kalangan internal.9 

Sedangkan pihak eksternal perusahaan merupakan pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap kinerja perusahaan sebagai contoh adalah owner 

perusahaan dan juga kreditur (bank). 

Pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dijelaskan bahwa 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan suatu perusahaan 

bersifat umum. Hal ini berarti bahwa laporan keuangan suatu perusahaan 

disajikan dan ditujukan kepada semua pihak yang berkepentingan terhadap 

informasi itu. Dengan demikian, laporan keuangan tersebut tidak 

sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan setiap pemakainya. Secara umum 

tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan perusahaan posisi keuangan suatu 

perusahaan. Informasi ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

                                                            
8 Mursyidi, AkuntansiDasar (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 17. 
9 Ibid, 19 
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memenuhi kebutuhan para pihak yang berkepentingan dalam upaca 

mencari bahan masukan sebagai dasar pengambilan keputasan 

perusahaan.10 

Standar ini dibuat untuk memberikan kemudahan yang lebih 

sederhana terhadap para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah agar 

dapat menerapakan standar akuntansi yang sesuai dengan peraturan yang 

ada di akuntansi. Banyak riset yang menemukan bahwa sebagian EMKM 

masih belum dapat menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) dengan tepat, karena SAK 

ETAP anggap masih terlalu kompleks dan tidak sesuai dengan kebutuhan 

pelaporan keuangan UMKM.11 Kerangka pelaporan keuangan SAK 

EMKM di harapkan dapat membantu entitas dalam melakukan transisi dari 

laporan keuangan yang berdasarkan kas ke pelaporan keuangan dalam 

dasar akrual. SAK EMKM juga diharapkan dapat membantu entitas untuk 

dapat menerapkan SAK lain yang lebih komprehensif, seiring dengan 

perkembangan ukuran dan komplektisitas bisnis yang dilakukan entitas.12 

Dari sekian banyak UMKM yang ada di Indonesia yang memiliki 

masalah-masalah dalam kegiatan operasionalnya. Pada penelitian ini objek 

yang dipilih adalah sebuah entitas yang melakukan kegiatan usahanya 

dibidang jasa. Adalah  PT. Ryan Putera Ar-Rizqy merupakan perusahaan 

                                                            
10 Susilowati, Lantip,” Akuntansi Perusahaan Jasa dan Dagang”(Depok Sleman 
Yogyakarta, 2016), hal 37 
11 Ikatan Akuntan Indonesia,”Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (Jakarta:2016),  
Hal 41 
12 Ikatan Akuntan Indonesia,”Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (Jakarta:2016), hal 41 
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tanpa akuntabilitas publik yang bergerak di bidang Pariwisata dengan 

transaksi utamanya bertumpu pada sektor jasa sewa menyewa. PT. Ryan 

Putera Ar-Rizqy memiliki kantor yang beralamatkan di jalan 

Nyamplungan No. 165 Ampel, Semampir, Surabaya. PT. Ryan Putera 

memiliki sebuah garasi untuk menyimpan bus mininya yang beralamatkan 

di jalan koblen kidul, bubutan, Surabaya. PT. Ryan Putera Ar-Rizqy 

memiliki pangsa pasar yang cukup banyak dan lingkup yang luas seperti 

rombongan ziarah dari pulau Kalimantan, terutama provinsi Kalimantan 

selatan, dan juga masyarakat Surabaya khususnya dikawasan wisata 

religious Sunan Ampel Surabaya. Entitas ini melayani tujuan para ziarah 

seperti wali songo (wali Sembilan), wali lima, yogyakarta, bali, Jakarta, 

dan lain lain, sesuai dengan tujuan dan permintaan para rombongan 

tersebut. Dalam perkembangannya, PT. Ryan Putera Ar-Rizqy telah 

berkembang cukup baik semenjak pertama kali berdiri pada tahun 2005. 

Pada awal berdiri pemilik sekaligus manajemen perusahaan ini yang 

bernama M. Arviono hanya memiliki 2 buah armada travel sebagai awal 

perjalanan perusahaan dan sampai sekarang telah memiliki 4 armada dari 

yang besar sampai mobil biasa. Setelah berdiri 10 tahun usaha yang 

dijalankan mendapatkan legalitas hukum berbentuk perseroan terbatas. 

Walaupun perusahan ini memiliki legalitas hukum yang berbentuk 

perseroan terbatas, tetapi perusahaan ini masih termasuk kategori 

perusahaan UMKM, dikarenakan asset total yang dimiliki perusahan ini 

adalah sebesar Rp 600.000.000. 
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Selama perjalanan kegiatan usaha di PT. Ryan Putera Ar-Rizqy, 

pemilik telah mencoba mengajukan modal tambahan kepada bank, namun 

syarat yang diajukan oleh bank dirasa berat, akhirnya pemilik 

mengurungkan niatnya untuk meminjam modal dibank. PT. Ryan Putera 

Ar-Rizqy masih belum memiliki Laporan Keuangan yang berbasis SAK-

EMKM yang baru diterapkan pada dunia Akuntansi 1 januari 2018. 

Permasalahan pengelolaan keuangan ini dikarenakan tidak adanya 

pembagian tugas didalam perusahaan ini, yang mana karyawan yang 

khusus dalam bidang akuntansi masih tidak ada dan karyawan masih 

digabung dalam hal tugas menugas. Selain itu, pencatatan setiap transaksi 

masih dilakukan oleh pemilik. Pemilik hanya melakukan pencatatan setiap 

transaksi yang dilakukan baik itu pendapatan jasa maupun pengeluaran 

biaya perawatan asset dalam satu buku, dan tidak dilanjutkan kebagian 

berikutnya yaitu pada bagian neraca, laporan laba/rugi dan catatan atas 

laporan keuangan.13 

Perhitungan laba/rugi PT. Ryan Ar-Rizqy setiap bulannya dihitung 

dengan mengurangkan penjumlahan dari semua transaksi pemasukan 

dengan transaksi pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan selama satu 

bulan tersebut. Cara tersebut kurang tepat dikarenakan masih menerapkan 

dasar cash basis. Standar pelaporan keuangan yang berlaku untuk unit 

usaha kecil menengah menggunakan accrual basis, yakni dengan 

mengakui adanya utang dan piutang usaha. 

                                                            
13 M. Arviono, “Wawancara” 5 Desember 2018 
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis mengambil judul 

penelitian “Penerapan Standar Akuntansi Kuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK EMKM) pada PT. Ryan Putera Ar-Rizqy”. 

B. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. UMKM sulit mengembangkan usahanya karena masalah 

permodalan. 

b. Kelemahan UMKM dalam membuat laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar. 

c. UMKM kesulitan mendapatkan akses pinjaman modal karena 

belum memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan standar. 

d. Banyaknya persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengajuan 

KUR. 

e. Peraturan pemerintah yang mewajibkan laporan keuangan 

disetiap usaha yang dijalankan di Indonesia. 

f. PT. Ryan Putera Ar-Riqzy mengalami kendala dalam 

mengembangkan usaha karena belum memiliki laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM. 

g. PT.  Ryan Putera Ar-Rizqy tidak memiliki laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan SAK-EMKM. 

2. Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas, maka peneliti 

memberikan batasan yang  berfokus pada masalah, yaitu : 
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a. PT. Ryan Putera Ar-Riqzy mengalami kendala dalam 

mengembangkan usaha karena belum memiliki laporan keuangan 

yang sesuai dengan SAK EMKM. 

b. PT. Ryan Putera Ar-Rizqy tidak memiliki laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan SAK-EMKM. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah dan batasan yang telah 

dijelaskan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana siklus pencatatan akuntansi pada PT. Ryan Ar-

Rizqy ? 

2. Bagaimana simulasi penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) dalam 

penyajian laporan keuangan di PT. Ryan Ar-Rizqy ? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 

yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak 

merupakan pengulangan ataupun duplikasi dari kajian/penelitian yang 

telah ada. 14 

SAK EMKM merupakan SAK yang disusun oleh DSAK IAI untuk 

mendorong dan menfasilitasi kebutuhan pelaporan keuangan usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah. Karena banyak riset yang menemukan bahwa 

                                                            
14 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 
Penulisan Skripsi: Edisi Revisi, (Surabaya, Cet XII, 2017), hal 10. 
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sebagian UMKM masih belum menerapkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) dengan tepat, karena 

SAK ETAP dianggap masih terlalu kompleks dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan pelaporan keuangan UMKM.15. selain buku SAK-EMKM, 

beberapa jurnal dahulu yang meneliti tentang UMKM dan permasalahanya 

dengan SAK sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Friska  Frisilia & I Gde Ary Wirajaya 

pada bulan April tahun 2018  yang berjudul “Penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK 

ETAP) Pada PT. Aira Nusantara Indah” di Kota Bali. Penelitian ini 

berisi tentang analisis penerapan standar akuntansi keuangan yang ada 

di PT. Aira Nusantara, dimana PT. Aira Nusantara belum sepenuhnya 

sesuai dengan SAK ETAP, karena ketidaksesuaian dalam penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan dikarenakan terbatasnya pengetahuan 

pemilik dan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan.16 

Persamaan: Meneliti tentang pelaksanaan dan penerapan standar akuntansi 

keuangan pada UMKM dalam hal laporan keuangan. Perbedaan: Peneliti saat 

ini menggunakan standar akuntansi yang baru diterbitkan oleh DSAK IAI. 

2. Penelitian terdahulu berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Raven Pardomuan siagian & Sifrid S.Pangemanan pada bulan maret 

2016 yang berjudul “Analisis Penyajian Laporan Keuangan 

                                                            
15 Ikatan Akuntan Indonesia,”Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (Jakarta:2016), 41 
16 Friksa F. & I Gde Ary W, “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) pada PT. Aira Nusantara Indah”, (Jurnal-Universitas 
Udayana, Bali, 2018). 
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Berdasarkan SAK-ETAP Pada Koperasi Karyawan Bank Sulut GO” di 

kota Manado. Penelitian ini berisi tentang analisis penyajian laporan 

keuangan yang ada di koperasi Bank sulut GO, yang mana didalam 

laporan keuangan koperasi bank sulut GO masih belum sepenuhnya 

sesuai dengan SAK ETAP. tidak adanya CALK didalam penyajian 

laporan dan juga salahnya pengklasifikasian pos akun, serta 

inkonsistennya dalam memperbaharui laporan arus kas.17 

Persamaan: Meneliti tentang pelaksanaan dan penerapan standar akuntansi 

keuangan pada UMKM dalam hal laporan keuanganPerbedaan:Dari segi 

objek penelitian berbeda, peneliti sekarang menggunakan objek PT. Ryan 

Putera Ar-Rizqy dan juga menggunakan standar akuntansi keuangan yang 

baru diterbitkan oleh DSAK IAI. 

3. Penelitian  berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Arum 

Puspita Sari pada tahun 2014 yang berjudul “Penyusunan dan 

Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (Studi Kasus pada 

Perusahaan Rokok Trubus Alami)” di kota Malang. Penelitian ini 

berisi tentang analisis terhadap penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan berdasarkan SAK ETAP, yang mana didalamnya masih 

belum sesuai dengan Standar yang berlaku dan yang masih 

menggunakan metode akrual hanya pada pos akun kas, pendapatan, 

dan beban. Selain itu siklus akuntansi yang ada di Perusahaan Rokok 

                                                            
17 Raven Pardomuan S. & Sifrid S. Pangemanan,” Analisis Penyajian Laporan Keuangan  
Berdasarkan SAK-ETAP Pada Koperasi Karyawan Bank Sulut Go”, (Jurnal EMBA-
Universitas Sam Ratulangi, Manado, 2016) 
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Trubus Alami hanya menerapkan sebagian, yaitu dari transaksi hingga 

pembuatan neraca dan laporan laba rugi.18 

Persamaan: Meneliti tentang pelaksanaan dan penerapan standar akuntansi 

keuangan pada UMKM dalam hal laporan keuangan. Perbedaan: Peneliti saat 

ini menggunakan standar akuntansi yang baru diterbitkan oleh DSAK IAI. 

4. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Erik Dwi Pambudi pada 

tahun 2010 yang berjudul “ Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Laporan 

Keuangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (Studi pada Usaha Sari 

Apel Kota Batu )” di Kota Batu. Penelitian ini berisi tentang Analisis 

tentang penerapan Standar Akuntansi Keuangan yang dilakukan di 

UMKM Sari Apel. Yang mana UMKM ini masih belum memiliki 

laporan keuangan, bahkan tidak melakukan pencatatan terhadap biaya-

biaya yang dikeluarkannya. Walaupun bukti-bukti transaksi penjualan, 

pembelian dan pengeluaran tersimpan dengan baik.19 

Persamaan: Meneliti tentang pelaksanaan dan penerapan standar akuntansi 

keuangan pada UMKM dalam hal laporan keuangan. Perbedaan: Peneliti saat 

ini menggunakan standar akuntansi yang baru diterbitkan oleh DSAK IAI 

5. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Ayesha Amalina Dini dan 

Rizki Fitria Sari, SE., MSA.,AK pada tahun 2016 yang berjudul “ 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Standar 

                                                            
18 Arum Puspita Sari, “ Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (Studi Kasus pada 
Perusahaan Rokok Trubus Alami)”, (Skripsi-Universitas Brawijaya, Malang, 2014). 
19 Erik Dwi Pambudi, “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada Laporan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (Studi Pada Usaha Sari Apel)”,(Jurnal-Kota Batu, 2010) 
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Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (Studi kasus 

pada Mochi Maco Malang)” di Kota Malang. Penelitian ini berisi 

tentang analisis terhadap laporan keuangan yang ada di perusahaan 

Mochi Maco Malang. Yang mana belum disusunnya laporan keuangan 

di perusahaan Mochi Moca karena keterbatasan SDM yang 

mempunyai kemampuan untuk menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Laporan yang di 

sajikan hanyalah laporan kas harian, neraca saldo, dan laporan laba 

rugi.20 

Persamaan: Meneliti tentang UMKM yang mempunyai masalah dalam 

penyusunan laporan kuangan karena kurangnya SDM dan juga belum 

menerapkan SAK yang sesuai standar yang berlaku. Perbedaan: Dari segi 

objek yang bebeda dalam hal jenis usaha dan juga peneliti saat ini 

menggunakan standar akuntansi keuangan yang baru diterbikan oleh DSAK 

IAI. 

6. Selanjutnya yang terakhir yaitu penelitian yang dilakukan oleh Alfita 

Lutfia Azahra dengan judul “Implementasi Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) Pada 

UMKM Pengrajin Batik di Kampoeng Batik  Laweyan Surakarta” di 

kota Surakarta. Penelitian ini berisi tentang analisis terhadap 19 

UMKM pengrajin batik yang hasilnya hanya 6 pengrajin batik 

menerapkan SAK ETAP, 2 pengrajin batik tidak melakukan pencatatan 

                                                            
20 Ayasha Amalina Dini, “Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik(Study kasus Mochi 
Maco Malang)”,(Jurnal-Universitas Brawijaya, Malang, 2016). 
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sama sekali dan sisanya melakukan pencatatan seacara sederhana 

dengan pencatatan pemasukan dan pengeluaran.21\ 

Persamaan: Meneliti tentang pelaksanaan dan penerapan standar akuntansi 

keuangan pada UMKM dalam hal laporan keuangan. Perbedaan: Dari segi 

penelitian yang menggunakan metode fenomena yang terjadi di kalangan 

pengrajin batik di Surakarta, dan peneliti saat ini menggunakan SAK baru 

yang diterbitkan oleh DSAK IAI. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan penjelasan yang ada dirumusan 

masalah yang mana bertujuan : 

1. Untuk mengetahui penyajian laporan keuangan di PT. Ryan 

Putera Ar-Rizqy. 

2. Untuk memberikan gambaran terhadap siklus pencatatan 

akuntansi di setiap transaksi yang terjadi di PT. Ryan Putera 

Ar-Rizqy berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM). 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dari penerapan SAK EMKM ini nantinya 

diharapkan dapat memberikan manfaat berupa manfaat teoritis dan juga 

manfaat praktis. Manfaat penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

                                                            
21 Alifta Lutfiaazahra,”Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) Pada UMKM Pengrajin Batik Di Kampoeng Batik 
Laweyan Surakarta”,(Jurnal-Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta, 2015). 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran untuk bidang akuntansi dalam mengembangakan disiplin 

ilmu akuntansi, dalam hal ini pada pengelolaan laporan keuangan yang 

berkaitan dengan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah, khususnya 

pada PT. Ryan Putera Ar-Rizqy. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah dan memperluas wawasan terhadap pengelolan 

laporan keuangan pada kegiatan EMKM dengan menerapkan 

standar yang baru berlaku. 

b. Bagi PT. Ryan Putera, penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam hal pengelolaan laporan keuangan entitas, 

untuk meningkatkan akuntabilitas perusahaan, dan juga menjadi 

pertimbangan untuk mereview kinerja perusahaan selama 

perusahaan telah beroperasi, agar dimasa datang dapat 

meningkatkan kinerja dan juga memperluas pangsa pasar. 

Sehingga dapat mengembangkan perusahaan kearah yang di 

inginkan oleh pemilik PT. Ryan Putera Ar-Rizqy. 

G. Definisi Operasional 
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Agar meminimalis terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 

judul penelitian “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) Pada PT. Ryan Putera Ar-Rizqy”. 

Maka perlu dipahami kata-kata berikut : 

SAK : Standar akuntansi berisikan pedoman penyusunan 

laporan keuangan. Standar akuntansi terdari atas 

rerangka konseptual berisikan tujuan, komponen 

laporan, karakteristik kualitatif dan asumsui dalam 

penyusunan laporan keuangan.22 

EMKM(UMKM) : Usaha produktif yang dimiliki oleh satu orang atau 

lebih yang memiliki jumlah kekayaan bersih 

dimulai dari Rp 50.000.000 (lima puluh juga 

rupiah) sampai dengan Rp 10.000.000.000 

(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil 

penjualan tahunan kurang lebih Rp 300.000.000 

(tiga ratus juga rupiah) sampai Rp.50.000.000.000 

(lima puluh miliar rupiah). Usaha tersebut bukan 

merupakan anak cabang atau bagian langsung dari 

sebuah perusahan besar.23 

SAK-EMKM : Standar yang baru diterapkan untuk menggantikan 

SAK-ETAP di EMKM di Indonesia dimana masih 
                                                            
22 Ati Retna Sari, Akuntansi Keuangan Berbasis PSAK, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 
2017), 10 
23 UU Nomer 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 
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banyak terdapat riset yang menunjukkan bahwa 

pelaku EMKM masih belum menerapkan 

sepenuhnya, dikarenakan masih terlalu kompleks 

dan tidak sesuai dengan kebutuhan pelaporan 

keuangan EMKM. Jadi kerangka pelaporan 

keuangan SAK-EMKM memenuhi pelaporan 

keuangan EMKM berdasar kas ke pelaporan 

keuangan dengan dasar akrual. SAK EMKM juga 

akan membantu pelaku EMKM untuk menerapkan 

SAK lainnya seiring dengan berkembangnya 

EMKM tersebut.24  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah.25 Menurut Banister Et Al penelitian kualitatif adalah suatu 

metode untuk menangkap dan memberikan gambaran terhadap suatu 

fenomena, mengeksplorasi fenomena, dan memberikan penjelasan dari 

suatu fenomena yang diteliti. Sedangkan menurut Moleong penelitian 

                                                            
24 Ikatan Akuntan Indonesia,”Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (Jakarta:2016), 
25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung- ALFABETA, 
2017), 9 
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kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.26 

2. Data Penelitian 

Data yang akan di kumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer, yaitu : 

a. Profil PT. Ryan Putera yang mencakup tentang Sejarah 

berdirinya usaha 

b. strategi perusahaan untuk mencapai target bisnis kedepannya. 

Selain data diatas, peneliti juga mengumpulkan data berupa data 

sekunder,  yaitu: 

a. Semua Data arsip transaksi yang terjadi di PT. Ryan Putera. 

b. Laporan keuangan PT. Ryan Putera Ar-Rizqy. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini akan menggunakan data yang di peroleh dari dua 

sumber, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 

perantara), yang berupa opini subyek (orang) secara individual 

atau kelompok yang nantinya dapat disesuaikan dengan data 

yang diingikan.27 Selain opini dari subyek, sumber primer juga 

                                                            
26 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial,(Jakarta – 
Salemba Humanika, 2010),8-9 
27 Nur I & bambang S, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi & Manajemen, 
(Yogyakarta – BPFE, 2002), 143 
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berbentuk tulisan tentang profil usaha dan proses maupun 

kinerja usaha yang diperoleh dari karyawan dan owner. 

b. Sumber Data Sekunder 

Menurut Sugiono, sumber data sekunder merupakan sumber 

yang diperoleh secara tidak langsung kepada peneliti yang di 

catat oleh orang lain.28 Berupa literature yang berkaitan dengan 

penyajian laporan keuangan teruma pada laporan keuangan 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah yang dulunya masih 

menggunakan SAK ETAP. data ini bersumber pada jurnal-

jurnal yang terdahulu dan juga buku serta dokumen lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut :  

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai.29 Ada dua macam teknik wawancara yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

                                                            
28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung – Alfabeta, 2017), 
225. 
29 M. Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta – 
Prenadameedia Grup, 2015), 133 
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terstruktur artinya wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun dan 

sistematis. 

b. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat 

diamati oleh peneliti, dalam arti bahwa data tersebut dihimpun 

melalui pengamatan peneliti.30 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi secara 

langsung terhadap pengakuan, pengukuran, dan penyusunan 

laporan keuangan di PT. Ryan Putera Ar-Rizqy. 

c. Dokumenter 

Dokumenter adalah pengumpulan data dengan cara menelusuri 

berkas serta dokumen historis secara menyeluruh yang terjadi 

di PT. Ryan Putera Ar-Rizqy.  

5. Teknik Pengolahan Data  

setelah seluruh data terkumpul perlu adanya pengolahan data 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Editing, merupakan teknik pengolahan data dengan memeriksa 

data-data yang sudah diperoleh dengan memilih dan 

menyeleksi data tersebut sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk menyeleksi data-data 

                                                            
30 Ibid, 143 
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yang sudah didapatkan di PT.Ryan Putera untuk dijadikan 

sebagai bahan documenter.  

b. Organizing, merupakan teknik pengolahan data dengan 

menyusun dan mengatur data dari sumber documenter sesuai 

dengan kebutuhan penelitian sehingga memperoleh gambaran 

yang sesuai untuk penelitian. Teknik ini digunakan oleh 

peneliti untuk  menyusun informasi yang didapatkan dari PT. 

Ryan Putera agar terperinci dan sistematis untuk bisa 

menjawab semua pertanyaan dalam rumusan masalah.  

c. Analyzing,  merupakan teknik pengolahan data dengan 

menganalisis dari hasil yang sudah diperoleh dari tahap editing 

dan organizing data menggunakan teori-teori dan sumber-

sumber penelitian sehingga diperoleh kesimpulan. Teknik ini 

digunakan oleh peneliti untuk menganalisis antara data yang 

didapatkan dari PT. Ryan Putera dengan teori yang sudah 

dipilih sebagai acuan.  

6. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiono (2010) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
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mana yang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.31 

 Pada penelitian ini data yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan metode deskriftif analitis, yakni analisa yang akan 

menghasilkan data berupa kata tertulis dan lisan dari sumber atau 

objek yang diteliti dan juga perilaku yang diamati dengan metode 

tertentu. Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 

objek penelitian secara factual, akurat, dan sistematis, guna 

mendeskripsikan sifat-sifat dan fakta, serta hubungan dari fenomena 

yang tengah di selidiki. 

Setelah data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan deskriptif 

analitis kemudian data-data tersebut disusun berdasarkan landasan 

fakta-fakta yang bersifat khusus (induktif) yang akan menghasilkan 

sebuah kesimpulan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

dan dapat memberikan solusi pada PT.Ryan Putera Ar-Rizky sebagai 

objek penelitian.  

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematikan pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan 

bagian-bagian yang ada di setiap babnya untuk memudahkan dalam 

pembahasan masalah dalam studi ini dan agar dapat di pahami 

permasalahannya secara sistematis. Dengan demikian penelitian skripsi 

akan dibagi menjadi beberapa bab yang masing masing bab nya terdapat 

                                                            
31 Sugiono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung - Alfabeta, 2010), 89  
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beberapa sub bab sehingga dapat menggambarkan keterkaitan yang 

sistematis didalam skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan disusun 

sebagai berikut : 

BAB I Pada bagian ini menjelaskan tentang bagaimana 

gambaran dan untuk apa studi ini disusun. Oleh karena 

itu dalam langkah awal ini dijelaskan mengenai latar 

belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

definisi operasional, kajian pustaka, metode penelitian, 

serta sistematika pembahasan. 

BAB II Pada bagian ini menjelaskan tentang landasan teori 

secara menyeluruh dan terperinci yaitu EMKM, 

Perseroan Terbatas, Siklus Akuntansi, Laporan 

Keuangan, dan SAK ETAP  

BAB III Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian 

berupa gambaran umum dari PT. Ryan Putera Ar-Rizqy, 

dokumen, transaksi-transaksi, serta laporan keuangan 

dan kendala yang dialami perusahaan tersebut 

BAB IV Pada bagian ini menjelaskan tentang analisis Laporan 

Keuangan yang ada di PT. Ryan Putera Ar-Rizqy. 

BAB V Pada bagian ini adalah bagian penutup yang terdiri dari 

kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian yang 

dilakukan dan juga merupakan jawaban dari 
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permasalahan yang dijadikan rumusan masalah, sebagai 

pengakhir tidak lupa memberikan saran. 
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BAB II 

SAK EMKM, LAPORAN KEUANGAN EMKM, EMKM 

A. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan 

Memengah (SAK-EMKM) 

1. Pengertian SAK-EMKM 

Standar Akuntansi Keuangan merupakan acuan dan 

pedoman dalam penyusunanan laporan keuangan sehingga laporan 

keuangan antar-entitas menjadi lebih seragam. Standar akuntansi 

berisikan pedoman penyusunan laporan keuangan. Standar 

akuntansi terdiri atas kerangka konseptual penyusunan laporan 

keuangan dan pernyataan standar akuntansi. Kerangka konseptual 

berisikan tujuan, komponen laporan, karakteristik kualitatif dan, 

asumsi dalam penyusunan laporan keuangan.1 

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang 

lebih sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP karena mengatur 

transaksi yang  umum dilakukan oleh EMKM dan dasar 

pengukurannya murni  menggunakan biaya historis.2 SAK-EMKM 

disusun untuk mendorong dan memfasilitasi kebutuhan pelaporan 

keuangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Kerangka 

pelaporan keuangan SAK-EMKM yang disusun oleh DSAK IAI 

diharapkan dapat membantu entitas dalam melakukan transisi dari 

                                                            
1 Dwi martani,  Akuntansi Keuangan Menengah berbasis PSAK (Jakarta: Salemba Empat, 
2016), 14. 
2 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah, (Jakarta:Ikatan Akuntan Indonesia, 2016), XI 
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pelaporan keuangan yang berdasar kas ke pelaporan keuangan 

dengan dasar akrual.3 

2. Penyajian Wajar 

Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas 

pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi lain yang sesuai dengan 

definisi dan kriteria pengakuan asset, liabilitas, penghasilan, dan 

beban yang telah di jelaskan. Pengungkapan diperlukan ketika 

kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam SAK-EMKM tidak 

memadai bagi pemakai untuk memahami pengaruh dari transaksi, 

peristiwa, dan kondisi lainnya atas posisi dan kinerja keuangan 

entitas. Penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan entitas 

untuk menyajikan informasi untuk mencapai tujuan:4 

a. Relevan: informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk 

proses pengambilan keputusan.  

b. Representasi tepat: informasi dalam laporan keuangan 

merepresentasikan secara tepat apa yang akan 

direpresentasikan dan bebas dari kesalahan material dan 

bias.  

c. Keterbandingan: informasi dalam laporan keuangan entitas 

dapat dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi 

kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. Selain itu 

informasi dalam laporan keuangan entitas dapat 

                                                            
3 Ibid, 41. 
4 Ibid, 7. 
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dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan 

kinerja keuangan.  

d. Keterpahaman: informasi yang disajikan dapat dengan 

mudah dipahami oleh pengguna. Pengguna diasumsikan 

memiliki pengetahuan yang memadai serta kemauan untuk 

mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang 

wajar. 

3. Kepatuhan Terhadap SAK-EMKM 

Entitas yang laporan keuangannya telah patuh terhadap 

SAK EMKM membuat pernyataan secara eksplisit dan tanpa 

kecuali tentang kepatuhan terhadap SAK EMKM dalam catatan 

atas laporan keuangan. Entitas tidak dapat mendeskripsikan bahwa 

laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK EMKM, kecuali 

laporan keuangan tersebut telah patuh terhadap seluruh persyaratan 

dalam SAK EMKM. 

4. Frekuensi Pelaporan 

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan pada 

akhir setiap periode pelaporan, termasuk informasi komparatifnya.5 

5. Penyajian Konsisten 

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam pelaporan 

keuangan antar periode entitas disusun secara konsisten, kecuali:6 

                                                            
5 Ibid, 7. 
6 Ibid, 7. 
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a. Telah terjadi perubahan signifikan atas sifat operasi entitas 

atau jika perubahan penyajian atau klasifikasi pos-pos 

dalam laporan keuangan menghasilkan penyajian yang 

lebih sesuai dengan mempertimbangkan kriteria pemilihan 

dan penerapan kebijakan akuntansi. 

b. SAK-EMKM mensyaratkan perubahan penyajian. 

Jika penyajian atau klasifikasi pos-pos dalam laporan 

keuangan diubah karena penerapan syarat diatas, maka enttas 

mereklasifikasikan jumlah komparatif, kecuali jika reklasifikasi 

tidak praktis. Tidak praktis adalah kondisi dimana entitas tidak 

dapat menerapkan suatu pengaturan setelah upaya yang masuk akal 

dilakukan. 

6. Informasi Komperatif 

Kecuali dinyatakan lain oleh SAK-EMKM, entitas 

menyajikan informasi komparatif yaitu informasi satu periode 

sebelumnya untuk seluruh jumlah yang disajikan dalam laporan 

keuangan periode berjalan.7 

7. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang disajikan oleh SAK-EMKM terdiri dari:8 

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

b. Laporan laba rugi selama periode 

                                                            
7 Ibid. 
8 Ibid,7. 
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c. Catatan atas laporan keangan, yang berisi tambahan dan 

rincian pos-pos tertentu yang relevan. 

B. Penyajian Laporan Keuangan SAK-EMKM 

1. Siklus Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Siklus Akuntansi9 

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang produknya berupa 

sesuatu yang bersifat nonfisik, seperti perusahaan transportasi, biro 

wisata, bioskop, konsultan, kantor akuntan, dan sebagainya. 

Sebagai contoh perusahaan transportasi tidak menjual kendaraan 

yang digunakan kepada kepada pelanggan, tetapi menggunakan 

                                                            
9 Dwi Martani, Akuntansi Keuangan…., 63 
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kendaraan tersebut untuk mengangkut orang atau barang dari suatu 

tempat ketempat lainnya. Contoh lainnya adalah biro wisata tidak 

menjual tempat wisata kepada pelanggannya, tetapi membawa 

pelanggannya untuk menikmati objek wisata tertentu.10 

Siklus akuntansi, seperti yang diilustrasikan pada gambar 

2.1 selalu dimulai dengan dilakukannya identifikasi peristiwa dan 

pecatatan transaksi oleh sebuah perusahaan.11 Sementara  

pengertian transaksi adalah peristiwa bisnis yang dapat diukur 

dengan menggunakan satuan moneter dan yang menyebabkan 

perubahan minimal pada satu unsur persamaan akuntansi. 

Sedangkan transaksi dalam perusahaan jasa adalah aktivitas 

penyerahan jasa yang merupakan produk dari perusahaan tersebut 

kepada pelanggannya.12 

Transaksi yang dilakukan perusahaan jasa harus disertai 

dengan dokumen transaksi, baik berupa faktur, nota, kwitansi, 

bukti pengeluaran uang, bukti penerimaan uang, atau dokumen 

yang lain. Berdasarkan dokumen yang telah dibuat dan diterima 

staf akuntansi, dimulailah pencatatan transaksi kedalam media 

yang disebut buku jurnal. Setiap beberapa waktu secara berkala, 

misalnya seminggu sekali, dua minggu sekali, atau sebulan sekali, 

catatan transaksi dalam buku jurnal dipindahkan dari buku jurnal 

                                                            
10 Rudianto, Pengantar Akuntansi Konsep & Teknik Penyusunan Laporan Keuangan, 
(Jakarta: Erlangga, 2012), 85  
11  Dwi Martani, Akuntansi Keuangan…, 63 
12  Rudianto,  Pengertian Akuntansi…,  85. 
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ke buku besar sesuai dengan transaksi dan nama akun yang sesuai. 

Pada akhir  periode akuntansi, setiap akun yang ada di buku besar 

dihitung dan ditentukan saldo akhirnya. Berdasarkan saldo akun 

yang ada di buku besar tersebut disusun suatu daftar akun berserta 

saldo akhirnya yang disebut laporan posisi keuangan percobaan. 

Laporan posisi keuangan percobaan yang dibuat biasanya 

didasarkan pada transaksi-transaksi yang telah dilakukan 

perusahaan selama satu periode, belum mencakup penyesuaian atas 

beberapa hal yang harus dilakukan. Jika terdapat beberapa hal yang 

belum tepat dan harus disesuaikan perlu dibuat jurnal penyesuaian 

terlebih dahulu. Baru kemudian disusun laporan posisi keuangan 

percobaan yang telah disesuaikan. Berdasarkan laporan posisi 

keuangan percobaan tersebut, disusun lah laporan keuangan 

perusahaan, yang dimulai dengan membuat laporan laba rugi, 

laporan perubahaan modal, dan baru kemudian laporan posisi 

keuangan.13 

2. Pengakuan Unsur-Unsur laporan Keuangan 

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses 

pembentukan pos dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba 

rugi yang memenuhi definisi suatu unsur dan memenuhi criteria 

sebagai berikut:14 

 

                                                            
13 Ibid.,85-86. 
14 Ibid. 
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a. Manfaat ekonomik masa depan  

Kriteria yang pengakuannya mengacu pada saat dapat 

dipastikan bahwa manfaat ekonomik masa depan yang 

terkait dengan pos tesebut dapat dipastikan akan mengalir 

ke dalam atau keluar dari entitas. Pengkajian derajat 

ketidakpastian yang melekat pada aliran manfaat ekonomik 

masa depan dilakukan atas dasar bukti yang terkait dengan 

kondisi yang tersedia pada akhir periode pelaporan saat 

penyusunan laporan keuangan. Penilaian itu dibuat secara 

individu untuk pos-pos yang signifikan secara individual 

dan secara kelompok dari suatu populasi besar untuk pos-

pos yang tidak signifikan secara individual.15 

b. Keandalan Pengukuran  

Kriteria kedua untuk pengakuan suatu pos adalah 

adanya biaya yang dapat diukur dengan andal. Dalam 

banyak kasus, biaya suatu posi dapat diukur dengan andal. 

Dalam kasus lainnya, biaya tersebut harus diestimasi. Jika 

pengukuran yang layak tidak mungkin dilakukan, maka pos 

tersebut tidak diakui dan tidak disajikan dalam laporan 

posisi keuangan atau laporan laba rugi.16 

 

3. Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

                                                            
15 Ibid, 5. 
16 Ibid. 
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Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang mengakui 

asset, liabitias, pendapatan, dan beban didalam laporan keuangan. 

Dasar pengukuran unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM 

adalah biaya historis. Biaya historis suatu asset adalah sebesar 

jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh 

asset tersebut pada saat perolehan. Biaya historis suatu liabilitas 

adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang diterima atau 

jumlah kas yang diperkirakan akan dibayar untuk memenuhi 

liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal.17 

4. Laporan Posisi Keuangan 

a. Pengertian Laporan Posisi Keuangan 

Menurut Dwi Martani (2016) Laporan Posisi 

Keuangan, atau yang biasa disebut dengan Neraca, 

melaporkan asset, liabilitas, dan modal entitas pada tanggal 

tertentu. Laporan ini merupakan sumber informasi utama 

tentang posisi keuangan entitas karena merangkum elemen-

elemen yang berhubungan langsung dengan pengukuran 

posisi keuangan.18 

Sedangkan meneurut SAK EMKM yang 

diditerbitkan oleh IAI adalah Laporan Posisi Keuangan 

entitas terdiri dari informasi mengenai asset, liabilitas, dan 

ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan dalam 

                                                            
17 Ibid. 
18 Dwi Martani, Akuntansi Keuangan…, 138 
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laporan posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan 

sebagai berikut :19 

1) Asset 

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh 

entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu 

yang dari mana manfaat ekonomik di masa depan 

diharapkan akan diperoleh entitas. 

Manfaat ekonomik masa depan suatu asset 

adalah potensi asset tersebut untuk memberikan 

kontribusi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, terhadap arus kas entitas. Arus kas 

tersebut dapat timbul dari penggunaan maupun 

pelepasan asset. 

Beberapa asset memiliki wujud, sementara 

beberapa asset tidak memiliki wujud (tidak 

berwujud). Namun demikian, wujud asset tidak 

essential untuk menentukan keberadaan asset.20 

2) Liabilitas 

Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang 

timbul dari peristiwa masa lalu, yang 

mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 

entitas yang mengandung manfaat ekonomik. 

                                                            
19 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi...., 3. 
20 Ibid, 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

Karakteristik esensial dari liabilitas adalag 

bahwa entitas memiliki kewajiban saat ini untuk 

bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu 

dengan cara tertentu. Kewajiban dapat beruspa 

kewajiban hukum atau kewajiban konstruktif. 

Kewajiban hukum dapat dipaksakan menurut 

hukum sebagai konsekuensi dari kontrak mengikat 

atau peraturan perundangan. Kewajiban 

konstruktif adalah kewajiban yang timbul dari 

tindakan entitas ketika:21 

• Oleh praktik baku masa lalu, kebijakan 

yang telah dipubliskan atau pernyataan 

kini yang cukup spesifik, entitas telah 

memberikan indikasi kepada pihak lain 

bahwa entitas akan menerima tanggung 

jawab tertentu; 

• Akibatnya, timbul ekspetasi kuat dan sah 

dari pishak lain bahwa entitas akan 

melaksanakan tanggung jawab tersebut. 

Penyelesaian kewajiban saat ini biasanya 

melibatkan pembayaran kas, penyerahan asset 

selain kas, pemberian jasa, dan/atau penggantian 

                                                            
21 Ibid,3. 
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kewajiban tersebut dengan kewajiban lain. 

Kewajiban juga dapat diselesaikan dengan cara 

lain, seperti kreditor membebaskan atau 

membatalkan haknya. 

3) Ekuitas 

Ekuitas adalah hak residual atas asset entitas 

setelah dikurangi seluruh liabiliasnya. Klaim 

ekuitas adalah klaim atas hak residual atas asset 

entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. 

Klaim ekuitas merupakan klaim terhadap entitas, 

yang tidak memenuhi definisi liabilitas.22 

b. Informasi Yang Disajikan 

Laporan Posisi Keuangan entitas dapat mencakup 

pos-pos berikut:23 

1) Kas dan Setara Kas 

2) Piutang  

3) Persediaan (Khusus entitas Dagang atau 

Manufaktur) 

4) Aset Tetap 

5) Utang Usaha 

6) Utang Bank 

7) Ekuitas 

                                                            
22 Ibid, 4. 
23 Ibid, 9. 
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Entitas menyajikan pos dan bagian dari pos dalam 

laporan posisi keuangan jika penyajian tersebut relevan 

untuk memahami posisi keuangan entitias selama satu 

periode. SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan 

terhadap setiap pos-pos yang akan disajikan oleh entitas. 

Meskipun demikian, entitas tidak dapat menyajikan pos-pos 

berdasarkan urutan likuiditas dan pos-pos liabilitas 

berdasarkan jatuh tempo. 

5. Laporan Laba Rugi 

a. Pengertian Laba Rugi 

Menurut Dwi Martani (2016) Laporan Laba Rugi 

adalah laporan yang mengukur keberhasilan kinerja 

perusahaan selama periode tertentu. Informasi tentang 

kinerja perusahaan digunakan untuk menilai dan 

memprediksi jumlah dan waktu atas ketidakpastian aruskas 

masa depan.24 

b. Informasi yang Disajikan 

Laporan Laba Rugi entitas dapat mencakup pos-pos 

sebagai berikut:25 

1) Pendapatan 

2) Beban Keuangan 

3) Beban Pajak. 
                                                            
24 Dwi Martani, Akuntansi Keuangan…, 110. 
25 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan…, 11 
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Entitas menyajikan pos dan bagian dari pos dalam 

laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk 

memahami kinerja keuangan entitas selama satu periode. 

Laporan laba rugi memasukkan semua penghasilan dan 

beban yang diakui dalam suatu periode, kecuali SAK-

EMKM mensyaratkan lain. SAK-EMKM mengatur 

perlakuan atas dampak koreksi atas kesalahan dan 

perusahaan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai 

penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu dan 

bukan sebagai bagian dari laba atau rugi periode terjadinya 

perubahan. 26 

6. Catatan Atas Laporan Keuangan 

a. Pengertian CALK 

Menurut Dwi Martani (2016) Catatan Atas Laporan 

Keuangan merupakan pengungkapan (disclosure), baik 

yang bersifat keuangan maupun non keuangan, dari akun-

akun yang dilaporkan atau peristiwa yang dihadapi oleh 

peristiwa yang dapat memengaruhi posisi dan kinerja 

keuangan perusahaan, sehingga seringkali ditekankan 

bawah catatan atas laporan keuangan merupakan bagian 

                                                            
26 Ibid,11. 
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yang tak terpisahkan dari laporan keuangan secara 

keseluruhan.27 

b. Informasi Yang Disajikan 

Catatan atas laporan keuangan memuat:28 

1) Suatu Pernyataan bahwa laporan keuangan 

telah disusun sesuai dengan SAK-EMKM. 

2) Ikhtisar kebijakan akuntansi 

Informasi  tambahan dan rincian pos tertentu yang 

menjelaskan transaksi penting dan material sehingga 

bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan 

keuangan. Jenis informasi tambahan dan rincian yang 

disajikan bergantung pada jenis kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh entitas. Catatan atas laporan keuangan 

disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut praktis. 

Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke 

informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan.29 

C. Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah (Emkm) 

1. Pengertian EMKM 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) adalah 

entitas tanpa akuntabilitas publk yang signifikan, sebagaimana 

didefinisikan dalam SAK ETAP, yang memenuhi definisi dan 

                                                            
27 Dwi Martani, Akuntansi Keuangan …, 62. 
28 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan…, 13 
29Ibid.   
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kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana di atur 

dalam peraturan perundangan-undangan yang berlaku di Indonesia, 

setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-turut.30 

Dalam bidang akuntansi UMKM di katakan sebagai 

EMKM atau Entitas sedangkan istilah yang umum digunakan di 

lapangan adalah UMKM atau Usaha, jadi UMKM dan EMKM 

sama hanya berbeda istilah dan kedua istilah tersebut sudah diatur 

dalam Undang-undang yang sesuai.  

Menurut Undang Undang No 20 Tahun 2008 yang 

menjelaskan UMKM sebagai berikut: 

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-undang ini.31  

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 

besar dengan jumlah kekayaan bersih  atau hasil 

                                                            
30 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan…, XI 
31 Undang-Undang Nomer 20 tahun 2008 pasal 1.2 
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penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

undang ini.32  

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 

besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

undang ini.33 

2. Kriteria UMKM 

Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2008, yang dimaksud 

dengan usaha mikro, kecil, dan menengah sebagai berikut : 

a. Usaha Mikro 

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,- 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha ; 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah).34 

b. Usaha Kecil 

                                                            
32 Ibid,2. 
33 Ibid. 
34 Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 pasal 6. 5 
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1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,- (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan  paling banyak 

Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp300.000.000,- ( tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus 

juta rupiah).35 

c. Usaha Menengah 

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,- (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,- (lima 

puluh milyar rupiah).36 

Menurut Undang-Undang Nomer 20 tahun 2008, 

menyebutkan dan menjelaskan prinsip dan tujuan pemberdayaan 

terhadap UMKM di Indonesia sebagai berikut: 

                                                            
35 Ibid. 
36 Ibid.,6 
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a. Prinsip pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah:37 

1) Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan 

kewirausahaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah untuk 

berkarya dengan prakarsa sendiri; 

2) Perwujudan kebijakan public yang transparan, akuntabel, 

dan keberadilan; 

3) Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan 

berorientasi pasar sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah. 

4) Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah; 

5) Penyelenggaraan perencana, pelaksanaan, dan pengendalian 

secara terpadu. 

b. Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah:38 

1) Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang 

seimbang, berkembang, dan berkeadilan 

2) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang tangguh 

dan mandiri. 

3) Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, 

                                                            
37 Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 pasal 4, 4-5 
38 Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 pasal 5, 5 
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pemerataaan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan 

pengentasan rakyar dari kemiskinan. 

3. Sektor-Sektor Industri UMKM 

Sektor ekonomi UMKM Indonesia digerakkan oleh 

beberapa sektor industri yang cukup beragam. Sebagai Negara 

berkembang tentunya sektor indusri yang cukup banyak di geluti 

masyarakat adalah sektor industri riil, yang mampu memberikan 

kontribusi nyata berupa penghasilan langsung. Beberapa sektor 

ekonomi UMKM yang memiliki proporsi unit usaha terbesar 

adalah sektor:39 

a. Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 

b. Perdagangan, hotel dan restoran 

c. Industri pengolahan 

d. Jasa-jasa 

e. Pengangkutan dan komunikasi. 

4. Kendala yang Hadapi 

Secara umum UMKM sendiri menghadapi dua 

permasalahan utama, yaitu masalah finansial dan masalah 

nonfinansial (organisasi manajemen). Masalah yang termasuk 

                                                            
39 TIM CFISEL, Alternatif Pembiayaan Terhadap UMKM melalui Pasar Modal 
Indonesia, (Jakarta:CFISEL,2009), hal 19 
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dalam masalah finansial di antaranya adalah (Urata, 2000, dalam 

Pramiyanti, 2008:4):40 

a. Sulitnya memperoleh akses kredit atau modal. 

b. Tidak adanya pendekatan yang sistematis dalam pendanaan 

UMKM. 

c. Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur 

kredit yang cukup rumit sehingga menyita banyak waktu 

sementara jumlah kredit yang dikucurkan kecil. 

d. Kurangnya akses ke sumber dana yang formal, baik disebabkan 

oleh ketiadaan bank di pelosok maupun tidak tersedianya 

informasi yang memadai. 

e. Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang cukup 

tinggi. 

f. Banyak UMKM yang belum bankable, baik disebabkan belum 

adanya manajemen keuangan yang transparan maupun 

kurangnya kemampuan manajerial dan finansial.  

Sedangkan yang termasuk dalam masalah organisasi 

manajemen (non-finansial) di antaranya adalah :41 

a. Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksi dan quality 

control yang disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk 

                                                            
40 Erik Dwi P, Perapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilatas Publik 
(SAK-ETAP) Pada Laporan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Studi pada 
Usaha Sari Apel, Kota Batu), 3 
41 Ibid, 4. 
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mengikuti perkembangan teknologi serta kurangnya pendidikan 

dan pelatihan.  

b. Kurangnya pengetahuan akan pemasaran, yang disebabkan oleh 

terbatasnya informasi yang dapat dijangkau oleh UMKM 

mengenai pasar, selain karena keterbatasan kemampuan 

UMKM untuk menyediakan produk/ jasa yang sesuai dengan 

keinginan pasar. 

c. Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) secara kurangnya 

sumber daya untuk mengembangkan SDM. 

d. Kurangnya pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM, SIKLUS AKUNTANSI DAN PENYAJIAN 

LAPORAN KEUANGAN DI PT. RYAN PUTERA AR-RIZQY 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah singkat PT. Ryan Putera Ar-Rizqy 

PT. Ryan Putera Ar-Rizqy merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa Travel. Perusahaan ini mulai berdiri sejak 

tahun 2005, tepatnya pada Januari 2005. Entitas baru mendapatkan 

legalitas perusahaan pada bulan desember 2015, dan mendapatkan 

ijin pariwisata pada awal tahun 2016.1 

Pada awal berdirinya PT. Ryan Putera, entitas ini memulai 

usaha dengan modal sendiri sebanyak Rp 40.000.000,-. Dengan 

modal tersebut dibelikan armada operasional perusahaan, yaitu 

mobil Kijang Krista dengan pembayaran secara kredit. Pembayaran 

kredit itu tidak dilakukan kepihak bank maupun pihak ketiga 

lainnya, melainkan langsung kepada dealer. Setahun berjalan, 

perusahaan menambah satu armada dengan satu Elf yang dibeli 

dengan kredit leasing. 2 

Dalam Kegiatan Awal Entitas Berdiri pada tahun 2005 

tersebut, Perusahaan menerima permintaan travel dengan 

kapasistas skala keluarga dengan cakupan 5-8 orang. Untuk 

memenuhi permintaan rombongan yang jumlahnya dari 20-60 

                                                            
1 Mario Arviono, Wawancara, Surabaya, 30 Maret 2019 
2 Ibid.  
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orang, maka entitas akan mencarikan armada milik perusahaan lain 

yang telah menjadi partnership dalam hal armada. 

2. Lokasi perusahaan 

PT. Ryan Putera Ar-Rizqy beralamatkan di jalan Nyamplungan 

No. 165, Ampel, Semampir, Surabaya. 

3. Visi dan Misi Perusahaan 

PT. Ryan Putera Ar-Rizqy memiliki Visi dan Misi perusahaan 

ssebagai berikut:3 

a. Visi PT. Ryan Putera adalah Menjadi Perusahaan terdepan 

di Indonesia dalam bidang jasa transportasi dengan 

pelayanan yang terbaik bagi masyarakat sekitar, pelanggan 

dan mitra kami. 

b. Misi PT. Ryan Putera adalah Menjadi Perusahaan Penyedia 

layanan transportasi dengan kualitas layanan yang terbaik. 

4. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi perusahaan harus sesuai dengan 

proporsi perusahaan agar manajemen dapat mengetahui fungsi dan 

tanggung jawab masing-masing bagian yang terdapat dalam 

struktur organisasi tersebut.  

Gambaran umum tentang struktur organisasi berdasarkan 

hasil wawancara dan penjelasan dari pemilik PT. Ryan Putera Ar-

Rizqy diantaranya sebagai berikut :4  

                                                            
3 M. Irvan Azryan , Wawancara, Surabaya, 6 April 2019 
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Sumber : hasil wawancara 2019 

 Gambar 3.1 Bagan Struktur Organisasi 

5. Kegiatan Usaha 

PT. Ryan Putera adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa transportasi. Perusahaan ini menyediakan penyewaan 

transportasi berbagai macam bentuk sesuai dengan permintaan 

pelanggan dengan jumlah peserta berapa. PT. Ryan Putera 

memiliki 4 armada saat ini, yaitu 2 bis mini dan 2 elf.5 

PT Ryan Putera melayani berbagai macam tujuan sesuai 

dengan permintaan pelanggan dan mitranya. Contohnya dengan 

tujuan Wali Songo+ Jakarta, Wali Lima, Yogyakarta, Bali, dan 

Lain-lain.6 

                                                                                                                                                    
4 Ibid. 
5 Abdul Haris, Wawancara, Surabaya, 10 April 2019 
6 Ibid. 

Direktur 
Mario Arviono 

Div. Operasional  
Badriansyah 
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Ruslan Abdul Ghani 

Manager 
M. Irfan Azryan 
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Berikut ini armada yang dimiliki oleh PT. Ryan Putera Ar-

Rizqy:7 

Armada PT. Ryan Putera Berupa ELF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Foto Armada PT. Ryan Putera 

 

 

 

 

 

 

                                                            
7 Ibid. 
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  Gambar 3.3 Foto Armada PT. Ryan Putera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Foto Armada PT. Ryan Putera 
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Gambar 3.5 Foto Armada PT. Ryan Putera 

B. Siklus Akuntansi Pada PT Ryan Putera 

Pada PT Ryan Putera siklus akuntansi dimulai dengan pencatatan 

harian yang dilakukan melalui transaksi yang terjadi, yaitu pemasukan 

harian, sedangkan untuk pengeluaran digunakan untuk biaya 

operasional seperti, bahan bakar armada perusahaan, uang makan 

sopir, cuci mobil, insidentil. 8   

Untuk penghitungan pemasukan harian yang dilakukan oleh PT 

Ryan Putera  menggunakan rumus dibawah ini:9 

 

 

Dengan laba bersih tersebut, nantinya pemilik akan melakukan 

pembayaran upah kepada sopir-sopir armada dengan rincian sekali 

                                                            
8 Cicik Arvianti, Wawancara, Surabaya, 7 April 2019  
9 Ibid.  

Pemasukan Harian – Biaya Operasional = Laba bersih 
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jalan yaitu 80% untuk pemilik armada, 20% untuk sopir. Setelah itu 

perusahaan menjumlahkan laba bersih yang didapat setiap harinya 

untuk dijadikan laba yang didapat dalam satu bulan. Laba yang didapat 

tersebut akan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan disetiap 

bulannya. Misalnya biaya sewa garasi maupun biaya perawatan 

armada. Dari penjelasan di atas maka dapat gambarkan dalam sebuah 

diagram sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Siklus Akuntansi PT Ryan Putera 

C. Laporan Keuangan Perusahaan 

Dalam standar akuntansi keuangan khusus UMKM sekarang, 

terdapat (3) tiga unsur laporan keuangan yang terdiri dari: Laporan 

Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan yang terakhir Catatan Atas 

Laporan Keuangan, akan tetapi PT. Ryan Putera hanya membuat 

Pemasukan Biaya Pemeliharaan  

Laba Bersih perbulan x 12 bulan = Laba Bersih pertahun 

Pemasukan Harian – Biaya Operasional =  

Pemilik 
80% 

Sopir 
20% 

Laba Bersih 
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Laporan Laba Rugi setiap tahunnya, belum mampu menerapkan ketiga 

unsur laporan keuangan yang telah ditetapkan sesuai standar. 

1. Pengakuan 

Pada PT. Ryan Putera pos-pos seperti asset, kewajiban, 

penghasilan dan beban yang memiliki manfaat ekonomi dalam hal 

jangka panjang perusahaan. Pos-pos tersebut mempunyai nilai 

yang dapat diukur secara andal. Akan tetapi, ibu cicik  mengatakan 

bahwa “setiap ada transaksi keluar maupun transaksi masuk akan 

dicatat didalam satu buku saja, dan dicatat secara biasa saja, semua 

jadi satu didalam satu buku kas” artinya setiap transaksi yang 

terjadi akan diakui menggunakan metode cash basis, baik 

pemasukan maupun pengeluarannya seperti sewa garasi dan sewa 

gedung kantor.10 

2. Pengukuran 

Pengukuran yang dilakukan pada PT. Ryan Putera meliputi 

asset, kewajiban, dan beban diukur sesuai dengan nilai perolehan 

saat pembelian asset berlangsung. Sedangkan untuk pengukuran 

pendapatan adalah hasil dari pembayaran sewa armada dikurangi 

dengan biaya operasional, dan didapat laba bersih yang kemudian 

akan dibagi secara persen dengan sopir armada, sesuai dengan 

keterangan yang diberikan ibu cicik selaku divisi akunting yang 

                                                            
10 Ibid.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

ada di PT. Ryan Putera. Untuk pengukuran beban adalah sesuai 

dengan uang yang dikeluarkan pada saat pembayaran beban.11 

3. Penyajian  

a. Laporan Posisi Keuangan 

Pada PT. Ryan Putera ini masih belum memliki Laporan 

Posisi Keuangan. Sesuai dengan hasil wawancara dengan bu 

Cicik mengatakan bahwa “saya hanya bikin laporan laba rugi 

pertahun, untuk pembayaran pajak pertahunnya, itu pun laba 

bersih perbulan saya jumlahkan sehingga memperoleh laba 

bersih pertahun”.12 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi yang dibuat oleh PT. Ryan Putera 

disajikan secara sederhana dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Dan perolehan tersebut di peroleh dari siklus 

pendapatan setiap harinya dan dikurangi biaya operasional 

yang keluar setelah operasional itu berjalan. Setelah didapat 

laba perharinya, PT Ryan Putera akan melakukan penjumlahan 

selama satu bulan dan akan mendapatkan laba pertahun dengan 

menjumlahkan laba setiap bulannya yang nantinya akan 

dikurangi biaya pajak armada yang keluar selama satu tahun. 

Apa yang telah dijelaskan diatas sesuai dengan yang telah 

dijelaskan oleh bu cicik beserta data yang diberikan beliau, bu 

                                                            
11 Ibid.  
12 Ibid.  
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cicik mengatakan bahwa “saya hanya bikin laporan laba rugi 

pertahun, untuk pembayaran pajak pertahunnya, itu pun laba 

bersih perbulan saya jumlahkan sehingga memperoleh laba 

bersih pertahun”. Bisa dikatakan bahwa ibu cicik membuat 

laporan laba rugi hanya sebatas untuk membayar pajak tahunan 

yang ada.13 

Berikut adalah gambaran laporan Laba Rugi yang ada di 

PT. Ryan Putera Ar-Rizqy:14 

Laporan Laba Rugi PT Ryan Putera 
31 Desember 2018 

Pendapatan     
  Pendapatan  Rp            417.879.000  
Jumlah Pendapatan  Rp            417.879.000  
Pengeluaran 

 
  

  
Pengeluaran 
Seluruh Bulan  Rp            155.074.000  

  Pajak BPKB Armada  Rp                 7.163.000  
  Pajak Kir Armada  Rp                 3.200.000  
Jumlah Pengeluaran  Rp          (165.437.000) 
  

  
  

Jumlah Laba (Rugi)  Rp            252.442.000  
Sumber :Laporan Laba/Rugi PT. Ryan Putera Ar-Rizqy 

  Tabel 3.1 Laporan Laba Rugi PT Ryan Putera 

c. Catatan Atas Laporan Keuangan\ 

Pada PT. Ryan Putera Ar-Rizqy masih belum memiliki 

Catatan Atas Laporan Keuangan. Sesuai dengan  apa yang 

dijelaskan oleh bu cicik, “Perusahaan masih belum bikin mas 

yang kayak gitu”. CALK merupakan pengungkapan terhadap 

                                                            
13 Ibid, 7 April 2019 
14 Ibid.  
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laporan keuangan yang bersifat keuangan maupun non-

keuangan.   
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BAB IV 

ANALISIS SIKLUS AKUNTANSI DAN LAPORAN KEUANGAN SESUAI 

DENGAN SAK-EMKM PADA PT. RYAN PUTERA BERSERTA 

SIMULASINYA 

A. Analisis Siklus Pencatatan Akuntansi pada PT. Ryan Putera  

Setiap perusahaan yang telah menerapkan siklus akuntansi secara 

benar dan tepat, pastinya memiliki siklus yang baik dan terkendali, serta 

mudah untuk di telusuri dari laporan keuangan sampai kebagian dokumen 

transaksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Siklus Akuntansi PT Ryan Putera 

Pada PT Ryan Putera Ar-Rizqy siklus akuntansi dimulai dengan 

pencatatan harian yang dilakukan melalui transaksi yang terjadi, yaitu 

pemasukkan harian, sedangkan untuk pengeluaran digunakan untuk biaya 

operasional seperti, bahan bakar armada perusahaan, uang makan sopir, 

Pemasukan Biaya Pemeliharaan  

Laba Bersih perbulan x 12 bulan = Laba Bersih 

 

Pemasukan Harian – Biaya Operasional =  

Pemilik 
80% 

Sopir 
20% 

Laba Bersih 

Pemasukan Biaya Pemeliharaan  

Laba Bersih perbulan x 12 bulan = Laba Bersih 

 

Pemasukan Harian – Biaya Operasional =  

Pemilik 
80% 

Sopir 
20% 

Laba Bersih 
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Pemasukan Harian – Biaya Operasional = Laba Bersih 

 

cuci armada, dan incidental. Untuk penghitungan pemasukan harian yang 

dilakukan oleh PT Ryan Putera  menggunakan rumus dibawah ini: 

 

Dari rumus ini nantinya didapat laba bersih perhari, laba bersih tersebut 

akan dibagikan secara persentase bersama para sopir setiap armadanya 

dengan rincian 80% untuk PT. Ryan armada dan 20% untuk para sopir 

setiap armadanya. Dari pembagian tersebut, PT Ryan nantinya akan 

mengeluarkan biaya-biaya yang terjadi disetiap bulannya seperti halnya 

perawatan armada, sewa garasi dan kantor, dan lain lain. Baru setelah itu 

PT. Ryan Mendapatkan Laba bersih perbulannya. Agar mendapatan laba 

pertahun, PT Ryan putera hanya menjumlah laba bersih setiap bulannya 

selama satu tahun. 

Dari sisi teori akuntansi, Siklus akuntansi pada umumnya bisa 

digambarkan sebagai berikut ini: 
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Gambar 4.2 Siklus Akuntansi 

Sesuai dengan teori yang telah ada bahwa siklus akuntansi 

memiliki 10 tahapan sebagaimana dijelaskan di berbagai buku akuntansi, 

dimulai dengan identifikasi peristiwa dan pencatatan, kemudian di 

masukkan ke dalam jurnal umum, lalu di posting kedalam buku besar, 

dilanjutkan ke neraca saldo, kemudian terdapat jurnal penyesuian, dan 

selanjutnya didapat neraca saldo telah disesuaikan, lalu lanjut ke Laporan 

keuangan, jurnal penutup, neraca saldo setelah penutup, lalu terakhir jurnal 

pembalik. 

Dari penjelasan gambar 4.1 dan gambar 4.2 diatas, PT. Ryan putera 

hanya memenuhi beberapa tahapan yang dijelaskan pada teori siklus 

Identifikasi Peristiwa dan 
pencatatan transaksi 

Jurnal Pembalik 

Neraca Saldo 
Sesudah penutupan 

Jurnal Penutup 

Laporan keuangan 

Jurnal 

Pemindahan bukuan 
(posting) kebuku besar 

Neraca Saldo 

Jurnal penyeseuaian 

Kertas 
Kerja 

Neraca Saldo Disesuaikan 
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akuntansi diatas, tahapan yang telah sesuai dengan siklus akuntansi adalah 

yang pertama Pencatatan Transaksi, kemudian langsung ke bagian buku 

besar, karena dari hasil penjelasan yang dijelaskan oleh staff akuntansinya 

bahwa “setelah pencatatan harian dilakukan, nantinya akan dilakukan 

pengidentifikasi transaksi tersebut lalu di pilah-pilah sesuai dengan 

peristiwa yang terjadi dilapangan. Selanjutnya PT. Ryan Langsung masuk 

dalam Tahapan laporan keuangan dimana langsung diperoleh Laba bersih, 

laporan keuangan pada PT. Ryan sendiri hanya laporan laba rugi, tanpa 

memiliki laporan posisi keuangan maupun catatan atas laporan keuangan. 

Jadi, dari apa yang telah dijelaskan di atas bahwa pada siklus 

akuntansi PT. Ryan Putera masih belum sesuai dengan siklus akuntansi 

pada umumnya dan masih memiliki kekurangan dibeberapa tahapan  yang 

seharusnya dilakukan oleh setiap entitas. Tahapan sangat berperan dalam 

pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akutansi yang 

ada. 

B. Analisis Penyajian Laporan Keuangan Pada PT Ryan Putera 

berdasarkan SAK-EMKM  

Pada umumnya, laporan keuangan yang ada di Indonesia terdiri 

menjadi 6 (enam) jenis, akan tetapi dalam Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah ini hanya terdapat 3 (tiga) jenis 

laporan keuangan yang digunakan nantinya, diantara nya yaitu Laporan 

Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan. Pada PT. Ryan Putera, perusahaan masih membuat satu laporan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

keuangan saja yaitu Laporan Laba Rugi, dan laporan tersebut masih belum 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dalam hal ini yaitu SAK-

EMKM. 

1. Pengakuan 

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses 

pembentukan pos dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi 

yang memenuhi definisi suatu unsur dan memenuhi dua kriteria  yang 

ada, bahwa terdapatnya manfaat ekonomik masa depan yang 

dipastikan akan mengalir ke dalam atau keluar dari entitas tersebut.  

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, PT Ryan putera telah 

melakukan pencatatan disetiap pengeluaran dan pemasukan yang 

dilakukan oleh perusahaan, pencatatan tersebut dilakukan secara 

sederhana dan dicatat dalam satu buku kas. Pos-pos yang memiliki 

manfaat ekonomik masa depan mempunyai nilai yang dapat diukur 

secara andal, pos tersebut seperti pos asset, kewajiban, penghasilan, 

dan beban. Sesuai yang dikatakan oleh bu cicik bahwa ” setiap ada 

transaksi keluar maupun transaksi masuk akan dicatat didalam satu 

buku saja, dan dicatat secara biasa saja, semua jadi satu didalam satu 

buku kas” berarti bisa dikatakan bahwa setiap transaksi dilakukan 

dengan  metode cash basis. 

Dalam hal ini apa yang dilakukan oleh perusahan masih belum 

sesuai, karena mengacu pada SAK-EMKM yang berlaku, setiap pos-

pos yang ada dilaporan keuangan perusahaan diharuskan untuk 
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menggunakan metode akrual. Sesuai dengan apa yang tertulis dalam 

peraturan SAK-EMKM tentang dasar akrual “Entitas menyusun 

laporan keaungan dengan menggunakan Dasar Akrual”. Dalam dasar 

akrual, pos-pos diakui sebagai asset, liabilitas, ekuitas, dan penghasilan 

dan beban ketika telah sesuai dengan criteria yang telah dijelaskan. 

2. Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang mengakui asset, 

liabitias, pendapatan, dan beban didalam laporan keuangan. Dasar 

pengukuran unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah biaya 

historis. Biaya historis yang digunakan adalah sebesar jumlah yang 

dikeluarkan untuk pembelian asset, dan sebesar jumlah penerimaan kas 

atau setara kas untuk liabilitas.  

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan. PT Ryan Putera 

melakukan pengukuran terhadap pos-pos seperti asset, kewajiban, dan 

beban diukur sesuai dengan nilai perolehan saat pembelian 

berlangsung. Sedangkan untuk pengukuran pendapatan adalah hasil 

dari pembayaran sewa armada dikurangi dengan biaya operasional, dan 

didapat laba bersih yang kemudian akan dibagi secara persen dengan 

sopir armada, sesuai dengan keterangan yang diberikan ibu cicik 

selaku divisi akunting yang ada di PT. Ryan Putera. Untuk pengukuran 

beban adalah sesuai dengan uang yang dikeluarkan pada saat 

pembayaran beban 
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Dalam hal ini, pengukuran yang dilakukan oleh PT Ryan Putera 

masih belum sesuai, karena pada PT Ryan Putera Masih belum 

memiliki laporan keuangan yang lengkap yang sesuai dengan SAK-

EMKM. Walaupun setiap pos-pos telah diakui dan diukur 

menggunakan biaya historis, tetapi pengukuran yang dilakukan oleh 

PT Ryan putera masih belum bisa diukur secara andal.  

3. Penyajian Wajar 

Dalam penyajian wajar yang terdapat pada SAK-EMKM 

mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa, dan 

kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan Kriteria pengakuan asset, 

liabilitas, penghasilan, dan beban yang telah di jelasankan. 

Pengungkapan diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan tertentu 

dalam SAK EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk memahami 

pengaruh dari transaksi, peristiwa, dan kondisi lainnya atas posisi dan 

kinerja keuangan entitas. Dalam penyajian wajar laporan keuangan 

mensyaratkan etitas untuk menyajikan informasi keuangan untuk 

mencapai 4 tujuan, yaitu : Revelan, Representasi tepat, 

Keterbandingan, Keterpahaman. 

Dalam wawancara yang telah dilakukan, PT Ryan Putera masih 

belum memiliki laporan keuangan yang lengkap sesuai dengan SAK-

EMKM, Laporan Keuangan yang dibuat oleh entitas hanyalah Laporan 

Laba Rugi, laporan tersebut bagi entitas digunakan untuk mengetahui 

jumlah pajak yang akan dibayarkan setiap tahunnya, laporan laba rugi 
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yang dibuat entitas masih belum sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan EMKM dan dibuat sesuai dengan kebutuhan usahanya.  

Jadi PT Ryan Putera masih belum sesuai dalam hal penyajian wajar 

yang ada didalam SAK-EMKM. 

4. Kepatuhan Terhadap SAK EMKM 

Entitas yang laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK 

EMKM membuat pernyataan secara eksplisit dan tanpa kecuali tentang 

kepatuhan terhadap SAK EMKM dalam catatan atas laporan keuangan. 

Entitas tidak dapat mendeskripsikan bahwa laporan keuangannya telah 

patuh terhadap SAK EMKM, kecuali laporan keuangan tersebut telah 

patuh terhadap seluruh persyaratan dalam SAK EMKM. 

Dari hasil penjelasan yang ada diatas, telah dijelaskan bahwa PT 

Ryan Putera telah membuat Laporan keuangan, namun masih sebatas 

Laporan laba rugi yang masih belum sesuai dengan SAK-EMKM>. 

Secara kepatuhan terhadap SAK-EMKM, PT Ryan Putera masih 

belum mematuhi peraturan yang ada dimana entitas harus membuat 

penyataan secara eksplesit dan tanpa terkecuali tentang kepatuhan 

entitas membuat laporan keuangan didalam catatan atas laporan 

keuangan. jadi bisa dikatakan bahwa PT Ryan Putera masih belum 

mematuhi SAK-EMKM. 

5. Frekuensi Pelaporan 

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan pada akhir 

setiap periode pelaporan, termasuk informasi komparatifnya.  
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Pada PT Ryan putera pelaporan keuangan dilakukan setiap 

tahunnya guna memenuhi kebutahan pembayaran pajak setiap tahun. 

Tetapi PT Ryan putera masih belum menyajikan Laporan Keuangan 

secara lengkap setiap akhir periodenya atau setiap tahunnya.  

6. Penyajian konsisten 

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam pelaporan keuangan antar 

periode entitas disusun secara konsisten, kecuali Telah terjadi 

perubahan signifikan atas sifat operasi entitas atau jika perubahan 

penyajian atau klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan 

menghasilkan penyajian yang lebih sesuai dengan mempertimbangkan 

kriteria pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi. Dan SAK 

EMKM mensyaratkan perubahan penyajian. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, PT Ryan Putera secara 

konsisten melakukan pencatatan terhadap pemasukan dan pengeluaran 

yang ada di perusahaan. Mereka menyadari, bahwa pentingnya 

pencatatan terhadap transaksi-transaksi yang telah dilakukan, walau 

demikian mereka belum sesuai dengan peraturan akuntansi yang ada.  

7. Informasi Komperatif 

Kecuali dinyatakan lain oleh SAK EMKM, entitas menyajikan 

informasi komparatif yaitu informasi satu periode sebelumnya untuk 

seluruh jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan periode 

berjalan.  
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Dalam hal pencatatan yang dilakukan oleh PT Ryan putera telah 

dilakukan beberapa periode sebelumnya dan begitu juga dalam 

pembuatan laporan laba rugi. Laporan diperiode sebelumnya menjadi 

acuan bagi mereka dalam mengambil keputusan usaha dimasa 

mendatang dimana menentukan asset mana yang harus dijual dan asset 

mana yang harus dipertahankan. 

C. Analisis dan Simulasi Laporan Keuangan Sesuai Dengan SAK-

EMKM 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan Posisi Keuangan entitas terdiri dari informasi 

mengenai asset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, 

dan disajikan dalam laporan posisi keuangan.  

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, Pada PT. Ryan 

Putera ini masih belum memliki Laporan Posisi Keuangan. Sesuai 

dengan hasil wawancara dengan bu Cicik mengatakan bahwa “saya 

hanya bikin laporan laba rugi pertahun, untuk pembayaran pajak 

pertahunnya, itu pun laba bersih perbulan saya jumlahkan sehingga 

memperoleh laba bersih pertahun”.\ 

Hal ini berarti perusahaan masih belum memiliki Laporan 

Posisi Keuangan yang sebagaimana dijelaskan dalam SAK-

EMKM. Mereka hanya membuat laporan keuangan perusahaan 

sesuai dengan kebutuhan mereka setiap tahunnya.  
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Jika harus disesuaikan dengan SAK-EMKM yang berlaku 

sekarang, maka berikut adalah Laporan Posisi Keuangan PT. Ryan 

Putera Ar-Rizqy yang telah disesuaikan dengan SAK-EMKM : 
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PT. RYAN PUTERA AR-RIZQY 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 Desember 2018 
ASET Catatan 2018 
Kas dan Setara Kas 

 
 Rp                               -  

Kas 
 

 Rp               5.000.000  
Bank 

 
 Rp            68.567.000  

Jumlah Kas Dan Setara Kas 
 

 Rp            73.567.000  
  

 
  

Piutang Usaha 
 

 Rp                               -  
Aset Tetap 

 
 Rp       1.587.000.000  

akumulasi penyusutan 
 

 Rp    (1.358.125.000) 
JUMLAH ASET 

 
 Rp          302.442.000  

  
 

  
LIABILITAS 

 
  

Utang Usaha 
 

 Rp                               -  
Utang Bank 

 
 Rp                               -  

  
 

  
JUMLAH LIABILITAS 

 
 Rp                               -  

  
 

  
EKUITAS 

 
  

Modal 
 

 Rp            50.000.000  
Saldo laba (defisit) 

 
 Rp          252.442.000  

  
 

  
JUMLAH EKUITAS 

 
 Rp          302.442.000  

JUMLAH LIABILITAS & 
EKUITAS 

 
 Rp          302.442.000  

      
Sumber: PT Ryan Putera setelah diwawancari  

Tabel 4.1 Laporan Posisi Keuangan PT Ryan Putera 

Pada laporan posisi keuangan diatas, terdapat penyusutan 

yang terhadap asset yang dimiliki oleh PT. Ryan Putera, 

Penyusutan yang dilakukan menggunakan metode garis lurus 

tanpa nilai residu, sesuai dengan penjelasan yang ada pada 

SAK-EMKM. Perhitungan penyusutan tersebut bisa kita lihat 

pada tabel-tabel berikut: 
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Perhitungan Penyusutan BUS Medium 1 PT. Ryan Putera  

Tahun 
 Perhitungan 
Penyusutan   Penyusutan   Total Harga  

   pembelian tahun 2011                       600.000.000  
2011  600000000:8                    75.000.000                       525.000.000  
2012  600000000:8                    75.000.000                       450.000.000  
2013  600000000:8                    75.000.000                       375.000.000  
2014  600000000:8                    75.000.000                       300.000.000  
2015  600000000:8                    75.000.000                       225.000.000  
2016  600000000:8                    75.000.000                       150.000.000  
2017  600000000:8                    75.000.000                         75.000.000  
2018  600000000:8                    75.000.000                                             -  

Tabel 4.2. Perhitungan Penyusutan Bus Mendium 1 

Dari perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa nilai buku 

untuk Bus Medium 1(satu) telah habis pada tahun ini, 

perhitungan masa manfaat ekonomi ini mengikut peraturan 

penyusutan. Selanjutnya pada bus mendium 2, perhitungan 

penyusutannya sebagai berikut: 

Perhitungan Penyusutan Bus Medium 2 PT. Ryan Putera  

Tahun 
 Perhitungan 
Penyusutan   Penyusutan   Total Harga  

   pembelian tahun 2009                       450.000.000  
2009  450000000:8                    56.250.000                       393.750.000  
2010  450000000:8                    56.250.000                       337.500.000  
2011  450000000:8                    56.250.000                       281.250.000  
2012  450000000:8                    56.250.000                       225.000.000  
2013  450000000:8                    56.250.000                       168.750.000  
2014  450000000:8                    56.250.000                       112.500.000  
2015  450000000:8                    56.250.000                         56.250.000  
2016  450000000:8                    56.250.000                                             -  

Tabel 4.3 Perhitungan Penyusutan Bus Mendium 2 

Sama seperti perhitungan Bus Medium 1, pada Bus 

Medium 2 nilai bukunya telah habis pada tahun 2016 lalu 

dengan masa ekonomik mengikuti peraturan penyusutan. 

Selanjutnya perhitungan penyusutan terhadap Elf Long, 

perhitungan penyusutannya sebagai berikut: 
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Perhitungan Penyusutan  Elf Long PT. Ryan Putera   

Tahun 
 Perhitungan 
Penyusutan   Penyusutan   Total Harga  

   pembelian tahun 2014                       317.000.000  
2014  317000000:8                    39.625.000                       277.375.000  
2015  317000000:8                    39.625.000                       237.750.000  
2016  317000000:8                    39.625.000                       198.125.000  
2017  317000000:8                    39.625.000                       158.500.000  
2018  317000000:8                    39.625.000                       118.875.000  
2019  317000000:8                    39.625.000                         79.250.000  
2020  317000000:8                    39.625.000                         39.625.000  
2021  317000000:8                    39.625.000                                           -  

Tabel 4.4 Perhitungan Penyusutan Elf Long 

Dari perhitungan diatas, dapat kita lihat bahwa nilai buku 

untuk armada elf long tersebut masih memiliki nilai buku, yaitu 

sebesar Rp. 118.875.000, dimana masa armada tersebut akan 

habis nilai bukunya pada tahun 2021 atau 3 tahun mendatang. 

Terakhir perhitungan penyusutan pada Elf short, 

perhitungannya sebagai berikut: 

Perhitungan Penyusutan Elf short PT. Ryan Putera  

Tahun 
 Perhitungan 
Penyusutan   Penyusutan   Total Harga  

   pembelian tahun 2015                       220.000.000  
2015  220000000:8                    27.500.000                       192.500.000  
2016  220000000:8                    27.500.000                       165.000.000  
2017  220000000:8                    27.500.000                       137.500.000  
2018  220000000:8                    27.500.000                       110.000.000  
2019  220000000:8                    27.500.000                         82.500.000  
2020  220000000:8                    27.500.000                         55.000.000  
2021  220000000:8                    27.500.000                         27.500.000  
2022  220000000:8                    27.500.000                                             -  

Tabel 4.5 Perhitungan Penyusutan Elf Short  

Dari perhitungan penyusutan diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai buku untuk Elf Short adalah Rp 110.000.000, dimana armada 

tersebut akan habis nilai bukunya pada tahun 2022 atau 4 tahun 

mendatang. 
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2. Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi adalah laporan yang mengukur 

keberhasilan kinerja perusahaan selama periode tertentu. Informasi 

tentang kinerja perusahaan digunakan untuk menilai dan 

memprediksi jumlah dan waktu atas ketidak pastian aruskan masa 

depan.  

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, Laporan Laba 

Rugi yang dibuat oleh PT. Ryan Putera disajikan secara sederhana 

dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dan perolehan tersebut di 

peroleh dari siklus pendapatan setiap harinya dan dikurangi biaya 

operasional yang keluar setelah operasional itu berjalan. Setelah 

didapat laba perharinya, PT Ryan Putera akan melakukan 

penjumlahan selama satu bulan dan akan mendapatkan laba 

pertahun dengan menjumlahkan laba setiap bulannya yang 

nantinya akan dikurangi biaya pajak armada yang keluar selama 

satu tahun. Apa yang telah dijelaskan diatas sesuai dengan yang 

telah dijelaskan oleh bu cicik beserta data yang diberikan beliau, bu 

cicik mengatakan bahwa “saya hanya bikin laporan laba rugi 

pertahun, untuk pembayaran pajak pertahunnya, itu pun laba bersih 

perbulan saya jumlahkan sehingga memperoleh laba bersih 

pertahun”. Bisa dikatakan bahwa ibu cicik membuat laporan laba 

rugi hanya sebatas untuk membayar pajak tahunan yang ada.  
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Berikut adalah gambaran laporan Laba Rugi yang ada di PT. 

Ryan Putera Ar-Rizqy : 

Laporan Laba Rugi PT Ryan Putera 
31 Desember 2018 

Pendapatan     
  Pendapatan  Rp            417.879.000  
Jumlah Pendapatan  Rp            417.879.000  
Pengeluaran 

 
  

  
Pengeluaran Seluruh 
Bulan  Rp            155.074.000  

  Pajak BPKB Armada  Rp                 7.163.000  
  Pajak Kir Armada  Rp                 3.200.000  
Jumlah Pengeluaran  Rp          (165.437.000) 
  

  
  

Jumlah Laba (Rugi)  Rp            252.442.000  
Sumber :Laporan Laba/Rugi PT. Ryan Putera Ar-Rizqy 

  Tabel 4.6 Laporan Laba Rugi PT Ryan Putera 

Dari Laporan Laba Rugi diatas, Berikut adalah Laporan Laba 

Rugi PT Ryan Putera yang telah disesuaikan dengan SAK-EMKM: 
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PT. RYAN PUTERA AR-RIZQY 
LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018 
PENDAPATAN Catatan 2018 
Pendapatan Usaha 

 
 Rp         417.879.000  

Pendapatan lain-lain 
 

 Rp                               -  
  

 
  

JUMLAH PENDAPATAN 
 

 Rp         417.879.000  
  

 
  

BIAYA OPERASIONAL 
 

  
Biaya bensin 

 
 Rp           36.510.000  

biaya gaji 
 

 Rp           21.950.000  
biaya cuci mobil 

 
 Rp              3.250.000  

biaya perawatan 
 

 Rp           16.864.000  
biaya perbaikan 

 
 Rp           41.500.000  

Total Biaya Operasional 
 

 Rp         120.074.000  
BEBAN LAIN-LAIN 

 
  

Beban Sewa 
 

 Rp           35.000.000  
Beban Pajak Kir 

 
 Rp              7.163.000  

Beban Pajak BPKB  
 

 Rp              3.200.000  
Total Beban lain-lain 

 
 Rp           45.363.000  

  
 

  
TOTAL BEBAN 

 
 Rp         165.437.000  

  
 

  
JUMLAH LABA RUGI 

 
 Rp         252.442.000  

      
  Sumber: Laporan Laba/Rugi PT Ryan Putera Setelah di olah 

Tabel 4.7 Laporan Laba Rugi PT Ryan Putera disesuaikan 

Jadi Pada PT. Ryan Putera memiliki laporan laba rugi yang 

tidak jauh beda dengan laporan laba rugi yang sesuai dengan 

standar akuntansi SAK-EMKM. Namun belum sesuainya beberapa 

akun yang dimiliki dengan akun yang ada dalam teori SAK-

EMKM, maka laporan keuangan PT Ryan Putera masih belum 

sesuai dengan teori akuntansi yang ada, yakni Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. 
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3. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan pengungkapan 

(disclosure), baik yang bersifat keuangan maupun nonkeuangan, 

dari akun-akun yang dilaporkan atau peristiwa yang dihadapi oleh 

peristiwa yang dapat memengaruhi posisi dan kinerja keuangan 

perusahaan, sehingga seringkali ditekankan bahwa catatan atas 

laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

laporan keuangan secara keseluruhan. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, PT. Ryan Putera 

Ar-Rizqy masih belum memiliki Catatan Atas Laporan Keuangan. 

Sesuai dengan  apa yang dijelaskan oleh bu cicik, “Perusahaan 

masih belum bikin mas yang kayak gitu” 

Jika harus disesuaikan dengan SAK-EMKM, Maka Catatan 

Atas Laporan Keuangan PT Ryan Putera sebagai berikut : 

a) Gambaran Umum 

PT. Ryan Putera Ar-Rizqy didirikan di Surabaya tahun 

2005, entitas bergerak dibidang jasa transportasi, entitas 

memenuhi kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah 

sesuai dengan UU Nomer 20 Tahun 2008. Entitas berdomisili 

di jalan Nyamplungan No. 165, Ampel, Semampir, Surabaya 

utara. 
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b) Kebijakan Akuntansi 

1) Penyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan yang disusun menggunakan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitias Mikro, Kecil, Dan 

Menengah. 

2) Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah 

menggunakan biaya historis dan menggunakan asumsi 

dasar. Mata uang yang digunakan dalam penyusunanan 

adalah Rupiah 

3) Piutang Usaha 

Piutang usaha disaikan sebesar jumlah tagihan yang 

ada. 

4) Aset Tetap 

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya, jika asset 

tersebut dimilki secara hukum oleh entitas. Asset tetap 

disusutkan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai 

residu. 

5) Pengakuan Pendapatan Dan Beban 

Pendapatan diakui ketika tagihan diterbitkan atau 

pembayaran setelah pemakaian jasa. Beban diakui saat 

terjadi. 
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c) Kas  2018 

Kas Kecil RP 10.000.000 

d) Saldo Laba 

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban 

setelah dikurangin distribusi kepada pemilik. 

e) Pendapatan  2018 

Pendapatan  Rp 419.979.000 

f) Beban Lain-lain 2018 

Pajak Armda RP 10.363.000 

Perhitungan : 

Pajak BPKB armada + Pajak Kir 

= 7.163.000 + 3.200.000 

=10.363.00
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari Hasil Penelitian yang telah dilakukan tentang simulasi 

penerapan SAK-EMKM Pada PT. Ryan Putera Ar- Rizqy, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut;  

1. Siklus akuntansi yang dilakukan oleh PT. Ryan Putera masih belum 

sesuai dengan siklus akuntansi yang ada pada umumnya. Siklus 

akuntansi yang diterapan oleh  PT. Ryan Putera masih sebagian yang 

sesuai dengan SAK yang berlaku, yaitu dimulai dari transaksi sampai 

dengan pembuatan Laporan laba rugi.  

2. Laporan keuangan yang disusun oleh PT. Ryan Putera Ar-Rizqy 

adalah laporan laba rugi setiap tahunnya, yang digunakan untuk 

mengetahui jumlah pajak yang akan dibayarkan setiap tahunnya. Tapi 

PT. Ryan Putera Ar-Rizqy masih belum membuat laporan laba rugi 

yang sesuai dengan standar akuntansi, baik yang umum maupun SAK-

EMKM. Secara keseluruhan pada laporan keuangan yang ada di PT. 

Ryan Putera  masih belum sesuai dengan SAK EMKM. Pada SAK 

EMKM diharuskan menyajikan setidaknya 3 laporan keuangan yaitu, 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Dan Catatan Atas 

Laporan Keuangan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasi penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah 

beberapa saran yang di rekomendasikan oleh penulis : 

1. Bagi PT Ryan Putera 

Perusahaan Sebaiknya menambah karyawan dibidang akuntansi yang 

memadai agar penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang ada. dan perusahaan seharusnya menyadari pentingnya 

laporan keuangan bagi perusahaan guna mengembangkan perusahaan 

ke target yang diinginkan. 

2. Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

Sebaiknya melakukan sosisaliasi dan pelatihan kepada seluruh pelaku 

EMKM baik nasional maupun lokal tentang bagaimana menerapkan 

Laporan Keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM. 
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